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ABSTRACT 
 

Introduction: Hypertension is a condition in which blood pressure has increased systolic with values above 140 
mmHg and diastolic above 90 mmHg, this condition is caused by the wrong lifestyle. According to the World 
Health Organization (WHO), data in 2019 shows that 1.13 billion people have hypertension. The prevalence of 
hypertension is 13.3% of people diagnosed with hypertension who do not take medication and 32.3% do not 
take medication regularly. Objective: To determine the relationship between family support and adherence to 
taking hypertension medication in the elderly. Methods: This study was conducted by collecting 15 articles that 
were sought from April 25 to May 16, 2020. Results: It was found that there is a relationship between family 
support and adherence to taking hypertension medication in the elderly. The factors that influence family 
support consist of age, gender, education level, occupation, marital status, living together, smoking, while there 
is no research showing that there is a strong relationship between family support and adherence to taking 
medication. elderly. Conclusion: There is a relationship between family support and adherence to taking 
hypertension medication in the elderly. 
Keywords: family support; hypertension; medication adherence; elderly 
 

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Hipertensi merupakan keadaan tekanan darah mengalami peningkatan sistolik dengan nilai di 
atas 140 mmHg dan diastolik diatas 90 mmHg, kondisi ini disebabkan salah satu faktor yaitu gaya hidup yang 
salah. Data menurut World Health Organization (WHO) tahun 2019 menunjukan bahwa 1,13 miliar orang 
mengalami Hipertensi. Prevalensi hipertensi sebesar 34,1% diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis 
hipertensi dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. 
Metode: Studi ini dilakukan dengan menggunakan 8 atikel yang dicari mulai 25 April sampai dengan 16 Mei 
2020. Hasil: Didapatkan 15 artikel penelitian yang relevan kemudian setelah dilakukan analisis pada artikel 
yang didapatkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan kosumsi obat Hipertensi 
pada lansia, dan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dukungan keluarga dalam pemenuhan konsumsi 
obat hipertensi berupa faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, tinggal 
bersama, merokok, sementara faktor suku belum ada penelitian yang menunjukan bahwa ada hubungan yang 
kuat antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Kesimpulan: Terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan konsumsi obat hipertensi pada lansia. 
Kata kunci: dukungan keluarga; hipertensi; kepatuhan minum obat; lansia 
 

PENDAHULUAN  
 

Latar Belakang 
  

Hipertensi merupakan keadaan tekanan darah mengalami peningkatan sistolik dengan nilai di atas 140 
mmHg dan diastolik diatas 90 mmHg, kondisi ini disebabkan salah satu faktor yaitu gaya hidup yang salah, 
hipertensi dapat merusak bagian dalam dari arteri yang kecil, penderita hipertensi jika tidak mendapat 
penanganan yang serius dapat mengakibatkan serangan jantung, kebutaan, gagal ginjal dan stroke(1). 

Kasus hipertensi semakin meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 terdapat 1,5 Miliar 
orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi 
dan komplikasinya(2). Pada tahun 2018 hipertensi termasuk 10 besar penyakit terdapat 20.309 untuk kasus 
hipertensi tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%) prevalensi ini 
menempatkan DIY pada urutan ke-4 sebagai provinsi dengan kasus hipertensi yang tinggi(3). 

Pemberian terapi pada pasien dengan hipertensi antara lain yaitu obat antihipertensi yang dapat 
mengontrol tekanan darah pasien yang menderita hipertensi dalam batas stabil, menurunkan angka kejadiaan 
komplikasi, yang bisa terjadi akibat penyakit hipertensi salah satunya adalah stroke dengan prevalensi pasien 
yang memiliki riwayat hipertensi sebanyak 95% pasien (4). Penggunaan antihipertensi tidak akan cukup untuk 
mengontrol tekanan darah untuk jangka panjang bila tidak didukung dengan kepatuhan pasien dalam minum 
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obat antihipertensi(5). Ketidakpatuhan pasien dalam minum obat tersebut umum ditemui pada pasien yang 
memiliki penyakit kronis dan memerlukan pengobatan jangka panjang(6). 

Faktor usia sangat berpengaruh terhadap hipertensi karena dengan bertambahnya umur maka semakin 
tinggi mendapat risiko hipertensi dan kejadian terjadi perubahan alamiah di tubuh yang dapat mempengaruhi 
jantung, pembuluh darah dan hormone(7). Upaya yang dilakukan dalam pencegahan dan pengendalian hipertensi 
dengan “self awarness” melalui pengukuran tekanan darah secara rutin hal ini dilakukan dalam upaya 
peyalayanan kesehatan khususnya pasien yang terdiagnosa hipertensi (8). Departemen kesehatan telah menyusun 
kebijakan dan strategi nasional pencegahan dan penanggulangan penyakit hipertensi, promosi dan pencegahan 
penyakit hipertensi serta manajemen pelayanan penyakit hipertensi (9).  

Problem ketidakpatuhan umum dalam penatalaksanaan dijumpai dalam pengobatan penyakit kronis yang 
emmerlukan pengobatan jangka panjang seperti hipertensi. Obat-obat antihipertensi yang ada saat ini telah 
terbukti dapat mengontrol tekanan darah pada pasien hipertensi, dan juga sangat berperan dalam menurunkan 
risiko berkembangnya komplikasi kardiovaskular (10). Keluarga merupakan support system dalam kehidupan 
pasien hipertensi, agar keadaan yang dialami tidak semakin memburuk dan terhindar dari komplikasi akibat 
hipertensi (11). Sehingga keluarga merupakan unit terdekat dalam pemberian dukungan dalam perawatan maupun 
penatalaksanaan dalam pengobatan hipertensi. 

Dukungan keluarga yang diberikan pada lansia dengan hipertensi perlu di ketahui seberapa pengaruh 
dalam pemenuhan konsumsi obat hipertensi sehingga dengan ini perlu dilakukan literature review terkait 
tentang hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan konsumsi obat serta dukungan keluarga dengan 
harapan memberikan padangan kepada keluarga dalam memberikan dukungan yang tepat diberikan pada lansia 
dengan hipertensi. 
 

Tujuan 
 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 
hipertensi pada lansia. 
 

METODE 
 

Strategi pencarian mengenai hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi 
pada lansia. Studi pustaka dalam pencarian artikel menggunakan PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses) checklist untuk menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan 
dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review. Data yang digunakan dalam peelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. 

Pencarian artikel penelitian hubungan dukungan keluarga pada lansia dengan hipertensi dimulai pada 
tanggal 25 April sampai dengan 16 Mei 2020. Pencarian artikel penelitian dengan menggunakan pencarian 
melalui basis data, Pubmed, portal garuda, dan google cendikia. Kata kunci dalam literature review ini 
disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MeSH) dan terdiri dari sebagai berikut: Pencarian di Pubmed 
dengan kata kunci hypertension AND family support dan kata kunci hipertensi dan dukungan keluarga di portal 
garuda dan google cendikia. Kriteria inklusi dan eksklusi pada pencarian artikel artikel ini menggunakan 
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS framework. 

 

Tabel 1. Kriteria pencarian artikel menggunakan PICOS framework 
 

Kriteria Inklusi Eksklusi 
Population Artikel ilmiah yang mencantumkan 

lansia yang didiagnosa menderita 
hipertensi artikel ilmiah yang 
mencantumkan lansia dengan dukungan 
keluarga 

Artikel ilmiah yang tidak mencantumkan 
lansia yang didiagnosa menderita hipertensi 
dan penyakit lain artikel ilmiah yang tidak 
mencantumkan lansia dengan dukungan 
keluarga hanya dengan systematic review 

Intervention Intervensi yang dilakuakan bebas 
(dengan perlakuan atau tidak) 

Tidak berdampak pada dukungan keluarga 
dan kepatuhan minum obat hipertensi 

Comparation Boleh ada komparasi atau tidak 
komparasi 

- 

Outcome Hubungan dukungan hubungan 
dukungan keluarga dengan kepatuhan 
minum obat hipertensi pada lansia. 

Tidak dijekaskan hubungan dukungan 
keluarga dengan kepatuhan minum obat 
hipertensi pada lansia. 

Desain dan tipe cross sectional, deskriptif korelatif Quasi-experimental studies 
Tahun publikasi Setelah tahun 2015 sampai tahun 2020 Penelitian sebelum tahun 2015 
Bahasa Bahasa Indonesia, Bahasa inggris Bahasa China, Bahasa Thailand 
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Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di tiga database dan menggunakan kata kunci 
yang sudah disesuaikan dengan MeSH, peneliti mendapatkan dari hasil pencarian didapatkan total ada 2158 
jurnal dengan rincian 2060 di google cendikiawan, 69 di pubmed dan 29 di portal garuda penelitian dari 
beberapa jurnal di semua basis data pencarian. Kemudian diperiksa berdasarkan kelengkapan penyusunan artikel 
penelitian dengan jumlah artikel yang didapatkan sebanyak 85 artikel. Artikel disaring berdasarkan kriteria 
inklusi dan ekslusi menjadi 20 artikel. Artikel dilakukan penilaian kritis dengan menggunakan panduan atau 
format dari Joanna Briggs Institute menjadi 15 artikel yang relavan. Hasil seleksi artikel studi dapat 
digambarkan dalam Diagram Flow di bawah ini: 

 
Gambar 1. Diagram Flow pencarian literatur review 

HASIL 
 

Didapatkan 15 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dengan desain penelitian cross sectional, deskriptif 
korelatif, berdasarkan topik literatur review hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat 
hipertensi pada lansia. Desaian penelitian adalah 7 jurnal dengan deskriptik korelatif dan 8 jurnal cross sectional. 
Kualitas studi tertinggi adalah Shen et al. (12) yang di publis di Cina dengan judul Family member-based 
supervision of patients with hypertension: a cluster randomized trial in rural China dengan populasi 755 orang 
dan sampel 544 orang dengan usia diatas 59 tahun. Ketujuh jurnal yang lain dilakukan penelitian di Indonesia 
dengan usia diatas 45 tahun dengan populasi paling rendah 59 orang dan populasi keluarga paling rendah 20 
keluarga. 

Setelah dilakukan analisis dari ke 15 artikel jurnal yang didapatkan hasil bahwa pada hubungan 
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di pengaruhi beberapa faktor yaitu 
faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, status pernikahan dan suku, tinggal bersama dengan 
keluarga dan perokok. Keluarga menjadi support system dalam kehidupan pasien hipertensi, agar keadaan yang 
dialami tidak semakin memburuk dan terhindar dari komplikasi akibat hipertensi.  

Menurut Yeni(13) pada artikel yang dilakukan analisis dengan judul dukungan keluarga memengaruhi 
kepatuhan pasien hipertensi didapatkan dukungan keluarga mempunyai hubungan sangat kuat dengan kepatuhan 
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dan terdapat hubungan searah, sehingga semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi kepatuhan 
sehingga Keluarga harus lebih memperhatikan pemberian dukungan informasional terhadap pasien hipertensi. 
Hal ini ditunjang berdasarkan hasil penelitian dari Widowati (14) menyarankan untuk seluruh keluarga agar lebih 
memperhatikan dan peduli terhadap lansia khususnya yang menderita Hipertensi. Dukungan keluarga 
diperlukan oleh pasien hipertensi yang membutuhkan perawatan dengan waktu yang lama dan terus-menerus. 
 
PEMBAHASAN 

Kepatuhan pengobatan pasien hipertensi sangat penting karena hipertensi merupakan penyakit yang tidak 
dapat disembuhkan namun harus selalu dikontrol atau dikendalikan agar tidak terjadi komplikasi yang dapat 
berujung pada kematian (15). Ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi obat hipertensi umum dijumpai dalam 
pengobatan penyakit kronis yang memerlukan pengobatan jangka panjang seperti penyakit hipertensi, sehingga 
obat-obat antihipertensi yang ada saat ini telah terbukti dapat mengontrol tekanan darah pada pasien hipertensi, 
dan juga sangat berperan dalam menurunkan risiko berkembangnya komplikasi kardiovaskular (10). Namun 
penggunaan obat antihipertensi saja terbukti tidak cukup untuk menghasilkan efek pengontrolan tekanan darah 
jangka panjang apabila tidak didukung dengan kepatuhan dalam menggunakan obat antihipertensi tersebut. 

Faktor usia yang dapat mempengaruhi dukungan keluarga dapat dilihat dari semakin bertambah usia 
seseorang semakin banyak pula penyakit yang muncul dan sering diderita pada lansia (16). Pada usia lanjut akan 
terjadi berbagai kemunduran pada organ tubuh, sehingga lansia mudah sekali terkena penyakit seperti hipertensi, 
usia salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia, karena dengan 
bertambahnya usia maka mengalami penurunan segala fungsi fisiologis, sehingga dalam memenuhi kebutuhan 
dalam pemenuhan konsumsi obat hipertensi lansia perlu dukungan penuh dari keluarga(17). 

Pada usia lanjut akan terjadi berbagai kemunduran pada organ tubuh, sehingga lansia mudah sekali 
terkena penyakit seperti hipertensi, usia salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat hipertensi 
pada lansia, karena dengan bertambahnya usia maka mengalami penurunan segala fungsi fisiologis, sehingga 
dalam memenuhi kebutuhan dalam pemenuhan konsumsi obat hipertensi lansia perlu dukungan penuh dari 
keluarga(18). Harapannya perlu dukungan penuh dari keluarga. Dukungan tersebut antara lain  dukungan 
emosional, penghargaan, informasi dan instrumental menunjukkan paling banyak lansia yang mendapatkan 
dukungan keluarga (19). Dukungan penghargaan keluarga yang dibutuhkan oleh lansia merupakan bentuk fungsi 
afektif keluarga yang dapat meningkatkan status psikososial lansia (20). 

Jenis kelamin sangat erat kaitanya terhadap terjadinya hipertensi dimana pada wanita lebih tinggi 
ketika seorang wanita mengalami menopause, hal ini didukung juga oleh pendapat Mahfouz et al. (21) 
mengatakan bahwa wanita yang belum mengalami menopause dilindungi oleh hormon estrogen yang berperan 
dalam meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL). Berdasarkan hasil penelitian dari Vera(22) 
didapatkan bahwa wanita lebih taat untuk minum obat sesuai petunjuk yang diberikan mengingat ketersediaan 
waktu di rumah lebih banyak di bandingkan laki-laki. Tidak ada pembedaan antara dukungan yg dberikan pada 
lansia laki-laki dan perempuan keluarga lebih memberikan dukungan pada wanita karena lansia wanita lebih 
mudah untuk diarahkan dalam mengkonsumsi obat 

Faktor tingkat pendidikan dan dukungan keluarga dalam kepatuhan minum obat dalam tingkat sedang 
dapat dipengaruhi pula oleh tingkat pendidikan. Pasien yang berpendidikan tinggi akan mempunyai informasi 
yang lebih tentang kepatuhan dibandingkan yang berpendidikan rendah (23). Kepatuhan pada diri seseorang 
dapat muncul ketika seseorang memiliki kemauan untuk mencapai suatu hal yang diharapkan, kepatuhan pasien 
dapat diartikan sebagai bentuk aplikasi seorang pasien pada terapi pengobatan yang harus dijalani hal ini juga di 
pengaruhui oleh pendidikan dan dukungan keluarga karena dengan tingkat pendidikan yang baik keluarga lebih 
mudah dalam melakukan edukasi pemberian terapi (24). 

Faktor pekerjaan dengan dukungan keluarga pada responden yang tidak bekerja cenderung lebih patuh 
melakukan pengobatan dibandingkan dengan responden yang bekerja(25). Hal tersebut dikarenakan responden 
yang bekerja lebih memiliki kesibukan sehingga tidak memiliki banyak waktu untuk memeriksakan diri ke 
Puskesmas. Sekarang yang mempunyai status sosial yang berkecukupan akan mampu menyediakan fasilitas 
yang ddiperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebaliknya, individu yang status sosial ekonominya 
rendah akan mengalami kesulitan didalam memenuhi kebutuhan hidupnya (26). Faktor status pernikahan dan 
dukungan keluarga yang diterima oleh lansia Hipertensi dari keluarga adalah memberikan dukungan semangat, 
mendengar keluh kesah lansia selama menjalani pengobatan, selalu mengingatkan agar tetap sabar dan 
bersyukur kepada Tuhan (27). Dukungan keluarga juga di pengaruhi oleh status pernikahan karena dengan status 
pernikahan dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam melakukan pengobatan, sehingga keluarga dapat 
meningkatkan semangat dan motivasi untuk berperilaku sehat (26). 

Faktor suku dengan dukungan keluarga pada pasien hipertensi lebih banyak terjadi pada orang berkulit 
hitam dari pada yang berkulit putih. Sampai saat ini, belum diketahui secara pasti penyebabnya. Namun pada 
orang kulit hitam ditemukan kadar renin yang lebih rendah dan sensitivitas terhadap vasopressin lebih besar. 
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Sebuah studi epidemiologi mengungkapkan fakta bahwa ras keturunan Afrika-Amerika memiliki resiko 
hipertensi sebesar 31,6%, keturunan hispanik sebesar 19 %, Asia sebesar 16 %, dan kulit putih sebesar 20,5% 
(28). Suku dapat mempengaruhi pemikiran masyarakat, sosial budaya yang bertentangan dengan kesehatan akan 
menghambat proses penyembuhan dan pencegahan berbagai penyakit. Setiap suku mempunyai kebudayaan atau 
kultur dapat membentuk kebiasaan dan respons terhadap kesehatan dan penyakit, namun pada orang kulit hitam 
ditemukan kadar renin yang lebih rendah dan sensitivitas terhadap vasopressin lebih besar. 

Faktor tinggal bersamaan dengan dukungan keluarga yang ditandai bahwa setiap keluarga mempunyai 
persepsi dan respon yang berbeda terhadap suatu rangsangan atau stresor karena stres tanpa penanganan koping 
yang positif mengakibatkan distress yang dapat berisiko terjadinya gangguan kesehatan dan memengaruhi 
dukungannya, termasuk dalam pencegahan hipertensi. Dukungan dari keluarga membuat penderita tidak merasa 
terbebani dengan penyakit yang dideritanya(29). Dukungan keluarga sebagai suatu koping keluarga dalam 
menghadapi masalah salah satu anggota keluarganya, sehingga keluarga dapat meningkatkan semangat dan 
motivasi untuk berperilaku sehat. 

Faktor merokok dengan dukungan keluarga. Merokok dan hipertensi adalah dua faktor risiko yang 
terpenting dalam penyakit aterosklerosis, penyakit jantung koroner, infark miokard akut, dan kematian 
mendadak. Merokok telah menyebabkan 5,4 juta orang meninggal setiap tahun (30). Merokok adalah salah satu 
faktor yang menyebabkan terjadinya hipertensi, konsumsi alkohol, kurang olahraga, banyak mengonsumsi garam 
dan stress yang dialami oleh lansia (31).  

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas dukungan keluarga yang diberikan kepada pasien 
lansia diketahui bahwa dukungan sosial keluarga sangat penting dalam meningkatkan dan menyemangati pasien 
jika penyakit hipertensi menjadi parah. Dukungan sosial dari keluarga berupa dukungan emosional diharapkan 
dapat membantu mengurangi ansietas yang disebabkan oleh komplikasi penyakit hipertensi.(15). Keluarga perlu 
beupaya untuk meningkatkan dukungan sosial keluarga yang positif lagi baik itu dukungan emosional, 
instrumental, informasional ataupun penghargaan. Sehingga dukungan keluarga menjadi salah satu faktor 
penting dalam penentuan  pengendalian merokok pada lansia karena dengan dukungan keluarga lansia akan 
lebih terkontrol pola hidup sehat dan  mematuhui larangan untuk merokok sehingga dukungan informasional 
dapat tersampaikan dengan baik. 

 
KESIMPULAN 
 

Pada literature review yang dilakukan didapatkan 15 artikel judul dan tema penelitian berkaingan dengan 
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan konsumsi obat hipertensi pada lansia. Berdasarkan artikel 
tersebut di dapatkan bahwa dukungan keluarga yang diberikan kepada lansia di pengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, tinggal bersama, 
merokok dapat memberikan peningkatan keparaha selama masa perawatan pasien hipertensi. Sehingga artikel 
ini dapat memberikan dampak yang baik dalam dukungan dan peran serta keluarga dekat dalam memberikan 
penatalaksanaan dan perawatan pada lansia dengan hipertensi. 
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